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Abstract 

Company performance is an achievement obtained by individuals or groups within a company. The company's 

primary purpose is to increase the value of the company and the prosperity of the owners or shareholders. In 

achieving company goals, company performance is very decisive. This study aims to determine the effect of 

ownership structure on company performance. The independent variables used in this study consisted of 

institutional ownership, managerial ownership, and foreign ownership. This research used associative research. 

The population used in this study are textile and garment sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange for the 2017-2020 period. The sampling technique used in this study was purposive sampling, resulting 

in 17 companies as samples in the textile and garment sub-sector companies. Furthermore, this study was 

analyzed using multiple linear regression analysis. The results of this study indicate that institutional ownership, 

managerial ownership, and foreign ownership do not affect company performance. In this regard, the company 

should maintain and increase the number of owners to manage its assets optimally. 

Keywords: company performance; foreign ownership; institutional ownership; managerial ownership.  

PENDAHULUAN 

Perubahan banyak terjadi pada perekonomian nasional dan perekonomian dunia saat ini, sehingga 

persaingan bisnis semakin ketat. Indonesia termasuk negara berkembang yang mendapati peningkatan 

signifikan dalam industri. Artinya terdapat banyak perusahaan yang berkembang di Indonesia, seperti 

perusahaan manufaktur dan jasa (Melawati & Wahyuningsih, 2016). Pertumbuhan ini mendorong 

perusahaan untuk terus meningkatkan kinerjanya dengan selalu berinovasi untuk bertahan dan bersaing 

di dunia bisnis (Ayuba et al., 2019). 

Rivai & Basri (2005) menyatakan kinerja perusahaan merupakan hasil yang diperoleh individu atau 

kelompok dalam perusahaan. Bersikap tunduk pada kekuasaan serta tanggung jawab yang ada untuk 

mencapai tujuan perusahaan, tidak menyalahi hukum, maupun moral dan etika. Kinerja perusahaan 

dapat dihitung menggunakan informasi keuangan atau non keuangan. Informasi non keuangan bisa 

berupa rasa puas dari konsumen atas pelayanan yang telah diberikan oleh suatu perusahaan (Adiyatna 

& Marimin, 2010). 

Tujuan utama dari sebuah perusahaan adalah untuk membangkitkan nilai perusahaan dan menaikkan 

kemakmuran pemilik sahamnya. Kinerja perusahaan sangat penting untuk mencapai tujuannya,maka 

manajer yang memimpin perusahaan harus memperhatikan kepentingan pemiliknya. Selain itu manajer 

perusahaan juga tertarik untuk memaksimalkan kesejahteraannya (Ardianingsih & Ardiyani, 2016). 

Menggabungkan kepentingan pihak-pihak tersebut seringkali menciptakan konflik kepentingan antara 

manajer dan pemegang saham, yang diketahui dengan agency issue. Sering kali kedua belah pihak 

saling bertentangan dan tidak memiliki pemahaman yang sama (Nurfauziah & Utami, 2021) 

Jensen & Meckling (1976) menjelaskan bahwa teori keagenan adalah perusahaan yang membatasi 

fungsi manajemen di mana kepemilikan peka terhadap konflik atas dasar teori keagenan. Konflik antara 

manajer dan pemegang saham termasuk keputusan pertama, aktivitas pendanaan (keputusan keuangan) 
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dan keputusan terikat. Struktur kepemilikan perusahaan meliputi (1) kepemilikan manajemen dan (2) 

kepemilikan institusional. Sehubungan dengan teori keagenan, struktur kepemilikan merupakan 

mekanisme yang meminimalisir konflik kepentingan antara manajer dan pemegang saham (Faisal, 

2005). 

Perusahaan sub-sektor industri tekstil & garmen dipilih sebagai objek penelitian karena industri terkait 

menjadi salah satu pendukung sektor manufaktur dalam beberapa dekade terakhir. Industri tekstil dan 

garmen memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi dan menciptakan 

lapangann kerja yang cukup besar, sehingga mendorong peningkatan investasi dalam dan luar negeri. 

Industri manufaktur yang saat ini mencatatkan perkembangan tertinggi sejumlah 15,08% untuk triwulan 

III-2019 adalah industri tekstil dan pakaian. Hal ini disebabkan pertumbuhan ekonomi yang melebihi 

5,02% pada periode yang sama. Menurut roadmap making Indonesia 4.0, industri tekstil dan pakaian 

termasuk dari lima sektor produksi teratas, terutama yang siap memasuki era industri 4.0 

(Kemenperin.Go.id, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan terkelola 

dan kepemilikan asing terhadap kinerja subsektor tekstil dan garmen yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2017-2020. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Dari perspektif manajemen keuangan, tujuan utama perusahaan untuk memaksimalkan kekayaan dari 

pemegang sahamnya. Tujuan ini tercapai jika seorang seperti manajer dapat menjelaskan batasan bagi 

pemilik modal. Oleh karena itu, manajer memiliki kewajiban untuk memaksimalkan kekayaan 

pemegang sahamnya. Tapi di sisi lain, manajer juga tertarik untuk memaksimalkan kesejahteraan diri 

sendiri, hal tersebut seringkali meciptakan konflik yang disebut konflik keagenan (Saifi, 2019). 

Teori keagenan adalah teori yang menjelaskan hubungan keagenan serta masalah yang diciptakannya 

(Jensen & Meckling, 1976). Hubungan agen merupakan hubungan antara dua pihak, di mana agen 

bertindak sebagai perantara atas nama pihak utama ketika bertransaksi dengan pihak ketiga, dan pihak 

kedua disebut sebagai agen. Setiap pihak memberi kuasa kepada agen mereka untuk melaksanakan 

transaksi atas nama mereka serta harapan memperoleh keputusan yang baik untuk mereka. Di sisi lain, 

dari perspektif La Porta et al. (1998), dalam teori keagenan, 100% pemilik adalah pemegang saham itu 

sendiri, dan manajer harus memaksimalkan opsi sahamnya. Baik prinsipal dan agen dianggap sebagai 

ekonomi rasional dan hanya dimotivasi oleh kepentingan pribadi. Linder & Foss (2015) memapaarkan 

bahwa teori keagenan merupakan konflik kepentingan antara pihak yang berbeda dengan asumsi yang 

berbeda, seperti rasionalitas, kontrak, dan kondisi informasi, yang menyebabkan asimetri informasi. 

Tata kelola perusahaan digunakan untuk meminimalisir masalah antara pemilik dan manajer dalam 

usaha untuk mengonsolidasikan kepentingan antara pemilik dan manajer. 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan menggambarkan posisi keuangan perusahaan yang dihitung menggunakan berbagai 

analisis rasio keuangan untuk menemukan bagaimana posisi dan kemampuan keuangan perusahaan, 

sehingga dapat diketahui kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu (Febrianto & Muid, 2013) 

Melakukan analisis keuangan dapat membantu untuk menemukan keputusan keuangan yang baik dan 

buruk. Rasio keuangan merupakan alat yang digunakan untuk menganalisis serta mengukur kinerja dari 

perusahaan dengan mengolah data keuangan. Data keuangan berasal dari laporan keuangan seperti 

laporan arus kas, laporan laba rugi, neraca dan laporan lainnya (Pangestika, 2018). 

Ada beberapa jenis rasio keuangan, Riyanto (2001) mengklasifikasikannya menjadi rasio likuiditas, 

rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Setiap rasio memiliki perbedaan serta 

memberikan informasi kepada manajemen dan investor tentang berbagai masalah. Siffiana (2020) 
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menyarankan bahwa manajer harus membuat ukuran untuk hasil yang diinginkan sehingga dapat 

memastikan pencapaian atas tujuan kinerja. Ukuran merupakan nilai kuantitatif yang diterima untuk 

tujuan skala dan perbandingan. 

Return on Equity (ROE) merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk menunjukkan 

keberhasilan manajemen dalam memaksimalkan pengembalian kepada pemegang saham. ROE adalah 

rasio laba bersih setelah pajak terhadap ekuitas. Rasio ini mewakili kemampuan para pemegang saham 

untuk dapat menerima keuntungan atas investasi mereka berdasarkan dari nilai buku. Semakin tinggi 

rasio ini juga memperkuat posisi pemilik perusahaan. (Kasmir, 2015). ROE merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan atau profit. Menurut Kasmir (2015), ROE 

dapat dihitung menggunakan persamaan (1). 

ROE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 x 100% ......................................................................................................(1) 

Kepemlikan instutusional 

Kepemilikan institusional termasuk dalam salah satu faktor yang mampu memengaruhi kinerja suatu 

korporasi. Kepemilikan investor secara optimal mampu meningkatkan pengawasan terhadap kinerja 

bisnis. Kepemilikan saham merupakan sumber kekuatan yang bisa berfungsi untuk menyokong atau 

bahkan memperberat kinerja bisnis. Pemantauan ketat terhadap investor institusional bergantung 

kepada besar kecilnya investasi (Wardani & Rudolfus, 2017). 

Kepemilikan institusional merupakan bagian saham yang dimiliki institusi (Pasaribu et al., 2016). 

Pracihara (2016) mengatakan bahwa tingkat saham institusional yang lebih tinggi akan mengarah pada 

upaya pemantauan yang lebih ketat untuk membatasi perilaku manajer. Yuniati et al., (2016) 

menjelaskan jenis perusahaan dengan kepemilikan yang sangat terdesentralisasi menawarkan 

keuntungan lebih besar pada manajemen. Jenis perusahaan yang sangat terdesentralisasi memiliki 

masalah keagenan antara agen dan prinsipal. Secara sistematis kepemilikan institusional dapat dihitung 

dengan persamaan (2). 

KI = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 x 100% .................................................................(2) 

Kepemilikan Manajerial 

Christiawan & Tarigan (2007) mengemukakan bahwa kepemilikan manajerial adalah suatu keadaan 

saat manajer mempunyai saham dalam suatu perusahaan dan merupakan pemegang saham perusahaan. 

Managerial ownership menyelaraskan kepentingan agen serta prinsipal, di mana manajemen 

diharapkan bisa meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Pracihara (2016), kepemilikan manajerial adalah pemegang saham yang berpartisipasi dalam 

pengambilan keputusan perusahaan seperti kelompok dan anggota. Semakin tinggi persentase 

kepemilikan dalam perusahaan, maka semakin besar kemungkinan manajemen bertindak untuk 

kepentingan pemegang saham. Ketika keputusan buruk dibuat menajemen akan menerima 

konsekuensinya. Serupa dengan pandangan Dempsey & Laber (1990), yang mengemukakan bahwa 

masalah mengenai keagenan sangat dipengaruhi oleh kepemilikan orang dalam. Menurut Lestari & 

Asyik (2015), kepemilikan manajerial dihitung dengan persamaan (3) 

KM = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐷𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖,
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 x 100% .......................................................................(3) 

Kepemilikan Asing 

Kepemilikan asing merupakan persentase saham perusahaan yang dipegang oleh investor asing, baik 

perseorangan maupun lembaga. Bertambahnya orang asing yang menanam modal di perusahaan 

tersebut maka kinerja perusahaan akan meningkat karena orang asing yang berinvestasi di perusahaan 

tersebut mempunyai teknologi sistem manajemen dan inovasi yang cukup baik , profesionalisme dan 



Jurnal Ilmu Manajemen Volume 10 Nomor 4 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya  
2022 

 

1051 

pemasaran yang memberikan dampak yang baik (Wiranata & Nugrahanti, 2013). 

Menurut Pasal 25(6) Undang-Undang Tahun 2007, kepemilikan asing merupakan dari perseorangan 

warga negara asing, perusahaan asing, dan pemerintah asing yang menanamkan modalnya di Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. Sebagaimana didefinisikan di atas, kepemilikan asing adalah bagian dari 

saham biasa suatu perusahaan yang dimiliki oleh perorangan, korporasi, pemerintahan dan bagian 

lainnya yang berstatus asing atau orang perseorangan, korporasi dan pemerintahan bukan berasal dari 

Indonesia. Menurut Susanti (2013), struktur kepemilikan asing dapat dihitung menggunakan persentase 

saham biasa yang dimiliki oleh asing dan dapat dihitung menggunakan persamaan (4). 

KA = 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐴𝑠𝑖𝑛𝑔

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 x 100%  ..................................................................................(4) 

Pengaruh antar Variabel 

Kepemilikan institusional adalah pemusatan kepemilikan saham yang dimiliki oleh suatu korporasi. 

Kepemilikan institusional dapat mengambil tindakan sebagai pengawas bagi perusahaan. Kehadiran 

lembaga semacam itu akan memperkuat pengawasan korporasi karena cenderung mengawasi investor 

individu. Hal ini karena pemilik saham memilki hak untuk mengangkat atau memberhentikan suatu 

perusahaan jika kinerjanya tidak baik. Oleh karena itu, sebisa mungkin manajer akan memastikan untuk 

menjalankan perusahaan dengan sebaik-baiknya agar kinerja meningkat (Wardani & Rudolfus, 2017). 

Konsisten dengan temuan Ayuba et al., (2019) kepemilikan institusional memantau kinerja perusahaan 

untuk mencapai kinerja perusahaan yang baik, sedangkan Agasva dan Budiantoro (2020) menemukan 

bahwa pengaruh institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja perusahaan. 

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan sub sektor 

Tekstil dan Garmen di Bursa Efek Indonesia. 

Jensen dan Meckling (1976), mengemukakan semakin banyak saham yang dimiliki manajer, semakin 

produktif mereka untuk mencapai kinerja perusahaan yang optimal. Kamajaya & Pradita (2019) 

menemukan sesungguhnya kepemilikan manajemen memiliki hubungan positif dengan pengendalian 

perusahaan. Namun penelitian hasil oleh Ayuba et al., (2019) mencatat bahwa kepemilikan manajemen 

tidak memberikan hasil signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen 

di Bursa Efek Indonesia. 

Menurut Saragih (2019) perusahaan yang memiliki rasio kepemilikan asing yang tinggi diyakini dapat 

membangkitkan kinerja perusahaan dikarenakan manajemen asing dinilai mampu mengarahkan 

kegiatan perusahaan lebih efisien dan fokus untuk mencapai tujuan memaksimalkan keuntungan. 

Shahrier et al., (2020) dan Agasva & Budiantoro (2020) menunjukkan bahwa kepemilikan asing 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan, tetapi tidak selaras dengan penelitian yang 

Dewata et al., (2018) dan Almoneef & Samontaray (2019) menunjukkan kepemilikan asing tidak 

memberikan pengaruh signifikan pada kinerja perusahaan. 

H3: Kepemilikan Asing berpengaruh terhadap kinerja perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen di 

Bursa Efek Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif serta termasuk dalam studi kausalitas, yaitu 

penelitian yang mencoba memahami pengaruh kausalitas untuk menemukan pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Populasi adalah perusahaan sub-sektor Tekstil dan Garmen di Bursa Efek 

Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling dengan kriteria: (1) 

Perusahaan sub sektor dan garmen yang tidak mengalami delisting periode 2018-2020. (2) Perusahaan 
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subsektor tekstil dan garmen yang menerbitkan laporan tahunan periode 2017-2020 pada situs resmi 

BEI (www.idx.co.id). Data menggunakan laporan keuangan tahunan yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2017-2020. Tujuh belas perusahaan memenuhi kriteria sampling untuk 

penelitian ini. Sampel perusahaan berdasarkan teknik sampling (n) sebanyak 17 perusahaan untuk 

periode 2017-2020. 

Variabel bebas yaitu kepemilikan institusional, kepemilikan manajemen, dan kepemilikan asing, 

sedangkan variable terikat yaitu kinerja perusahaan. Teknik analisis data menggunakan regresi linier 

berganda dengan SPSS 26. Sebelum melakukan analisis regresi, dilakukan uji asumsi klasik untuk 

memastikan apakah model regresi linier berganda yang digunakan tidak terdapat masalah normalitas, 

multikolonieritas, heteroksiditas, dan autokorelasi. 

Y= α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + e .......................................................................................... (5) 

 

Gambar 1. Gambar Model Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

Dari hasil uji normalitas menggunakan metode uji Kolmogorov- smirnov menyatakan nilai test statistic 

Kolmogorov-smirnov sebesar 0,172 dengan tingkat signifikan sebesar 0,110. Tabel 1 menunjukkan 

nilai signifikan 0,110 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Dari hasil uji multikolinieritas, nilai VIF variabel X1 (kepemilikan institusional) sebesar 5,297, nilai 

VIF variable X2 (kepemilikan manajerial) sebesar 1,065 dan nilai VIF variabel X3 (kepemilikan asing) 

sebesar 5,405. Hasil VIF menunjukkan semua variabel bebas memiliki nilai VIF < 10. Maka tidak ada 

multikolinieritas antara variabel terikat. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan dari hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan metode uji Spearman’s rho 

memperlihatkan bahwa nilai X3 (kepemilikan asing) signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 artinya data 

mengalami heteroskedastisitas. Setelah dilakukan pengecekan data maka perlu dilakukannya outlier 

data yang bertujuan untuk membuang data atau menghilangkan data data ekstrim yang membuat data 

mengalami heteroskedastisitas 

Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Nilai Durbin-Watson sebesar 1,663. Nilai dL pada table Durbin Watson sebesar 0,8968 dan 

dU sebesar 1,7001 sehingga dL < d < dU atau 0,8968 < 1,663 < 1,7001 dan tidak terjadi autokorelasi. 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh model persamaan regresi linear berganda diperoleh hasil persamaan (6). 

Nilai konstanta (α) sebesar 0,184 yang artinya variabel bebas kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan asing konstanta atau tetap maka nilai kinerja perusahaan sebesar 0,184. 

 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan Asing 

Kinerja Perusahaan 
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Tabel 1. 

CLASSIFICATION TABLE 

Variabel B Std. Error t Sig. 

(Constant) ,184 ,079 2,318 ,025 

X1 -,181 ,090 -2,006 ,051 

X2 2,015 1,122 1,795 ,080 

X3 -,289 ,153 -1,893 ,065 

Sumber: SPSS (2022, data diolah) 

Y = 0,184 – 0,181X1 + 2,015X2 – 0,289X3 ............................................................................(6) 

Hasil Uji Hipotesis 

Dari hasil pengujian analisis regresi berganda (uji t) bisa dilihat pada Tabel 1. Hasil analisis untuk 

variabel kepemilikan intitusional (X1) adalah 2,318, dan tingkat signifikansi 0,051 > 0,05 yang 

menunjukkan variabel kepemilikan intitusional (X1) tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Hasil selanjutnya untuk variabel kepemilikan manajerial (X2) adalah 1,795 dengan nilai 

signifikansi 0,80 > 0,05 memperlihatkan bahwa variabel kepemilikan manajerial tidak memberikan 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Kemudian nilai yang diperoleh dari variabel kepemilikan asing 

(X3) menjadi -1,893 dengan nilai signifikansi 0,65 > 0,05 menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak 

memberikan pengaruh. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kinerja Perusahaan 

Dari pengujian hipotesis ditemukan kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis (H1) bahwa kepemilikan institusional memengaruhi 

kinerja perusahaan ditolak. Kepemilikan institusional tidak dapat mendorong kinerja perusahaan karena 

kepemilikan institusional tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. Akan 

tetapi dengan adanya pemegang saham dapat menggunkan biaya agen untuk mengontrol dan 

mengawasi tindakan para manajer agar bertindak sesuai dengan kepentingan perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yakni Andarsari (2021), Sabrina & 

Adiwibowo (2010) dan Wardani & Rudolfus (2017), kepemilikan institusional tidak memberikan 

pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Namun, Kurnianto et al., (2019) menerangkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Jadi hipotesis kedua (H2) yang menjelaskan kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan ditolak. Kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

perusahaan sehingga kepemilikan manajerial belum mampu mendorong kinerja perusahaan. Meskipun 

manajer selaku pihak internal perusahaan dan mempunyai akses informasi yang lebih memadai dari 

para investor lainnya, nyatanya keberadaan mereka belum mampu untuk mendorong kinerja 

perusahaan. Hasil pengujian mendukung penelitian Maulana (2020) dan Ayuba et al., (2021) bahwa 

kepemillikan manajerial tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Kinerja Perusahaan 

Uji hipotesis memperlihatkan bahwa kepemilikan asing tidak memberikan pengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. Hipotesis ketiga (H3) yang menerangkan mengenai kepemilikan 

manajerial memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan ditolak. Kepemilikan asing tidak 

memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan sehingga kepemilikan asing belum mampu 

menyokong kinerja perusahaan. Beberapa perusahaan dari objek penelitian ini tidak memiliki 

kepemilikan asing, sehingga kepemilikan asing tidak memberikan pengaruh terhadap perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Andarsari (2021), dan Saragih (2019), kepemilikan asing 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja perusahaan. Tetapi, berbeda dengan penelitian Agasva dan 
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Budiantoro (2020) dan Shahrier et al., (2020) yang menunjukkan bahwa kepemilikan asing memberikan 

pengaruh positif pada kinerja perusahaan.  

KESIMPULAN 

Dari hasil analisis, jelas bahwa ketiga hipotesis ini ditolak, di mana variabel kepemilikan institusional, 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan asing tidak memiliki pengaruh pada variabel kinerja 

perusahaan sub sektor tekstil dan garmen yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

Kepemilikan institusional didefinisikan sebagai ketidakmampuan untuk mempengaruhi kinerja suatu 

perusahaan. Kepemilikan administratif dianggap tidak dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Jika 

demikian, kepemilikan asing tidak mempengaruhi kondisi kinerja perusahaan. 

Penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain adalah variabel yang diteliti masih dirasa belum 

cukup untuk mengukur variabel yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan dan menggunakan 

sampel yang terbatas pada perusahaan sub sektor Tekstil dan Garmen di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2020. Melihat perolehan penelitian ini dapat diketahui bahwasanya terdapat variabel lain pada 

penelitian ini selain kedua variabel tersebut yang mempunyai pengaruh lebih dominan pada niat beli 

konsumen dibandingkan dengan variabel kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan asing. Hal ini dapat menjadi masukan bahwa perusahaan harus menjaga dan 

mempertahankan, serta menambah jumlah kepemilikan untuk mengelola asetnya secara optimal. Untuk 

studi lebih lanjut, dapat memasukkan variabel lain yang lebih beragam dan dapat menjadi faktor, atau 

dapat menggunakan metode lain untuk memprediksi dampaknya terhadap kinerja perusahaan. 
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